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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas ridho-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

EXNX� GHQJDQ� MXGXO� ³Sistem Transportasi Ikan Hidup´��

Buku ini akan membahas tentang sistem dan teknologi 

transportasi ikan hidup, sistem transportasi benih dan 

induk ikan, sistem transportasi krustasea, dan respon 

fisiologis selama proses transportasi.  

Buku ini menjelaskan tentang berbagai jenis 

transportasi yang terdiri dari sistem transportasi terbuka 

dan sistem transportasi tertutup. Dalam sistem 

transportasi tertutup, terdapat transportasi basah 

dengan menggunakan media air dan transportasi kering 

dengan media tanpa air. Pengetahuan tentang 

persyaratan dasar dalam sistem transportasi seperti 

waktu transportasi, respon fisiologis setiap jenis spesies 

dari kelompok umur yang berbeda dan juga faktor-faktor 

penyebab kematian selama transportasi benih ikan 

merupakan informasi penting yang harus dipahami. Oleh 

karena itu kami mengharapkan masukan, saran, dan 

kritik yang konstruktif dalam rangka perbaikan buku ini di 

edisi-edisi berikutnya. Penulisan buku ini juga tidak lepas 

dari kontribusi dan dukungan dari berbagai pihak, oleh 

karena itu penulis menyampaikan terima kasih yang tak 
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terhingga kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam proses penulisan buku ini. 

Penulis juga berharap semoga informasi yang 

diuraikan dalam buku ini dapat menambah khasanah 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bermanfaat bagi masyarakat luas terutama para 

mahasiswa, pembudidaya ikan dan para peneliti yang 

tertarik untuk mengembangkan teknologi transportasi 

ikan hidup pada bidang akuakultur. Buku ini juga 

digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

yang mempelajari Mata Kuliah Penanganan Hasil 

Akuakultur. 

 

Semarang, April 2023 

 

Penulis 
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Transportasi ikan hidup merupakan salah satu 

aspek penting dalam kegiatan akuakultur. Pada kegiatan 

akuakultur, minimal ikan akan mengalami dua kali 

proses transportasi selama masa hidupnya; pertama 

transportasi ikan dari tempat pembenihan atau hatchery 

ke tempat pembesaran dan yang kedua ke tempat 

konsumen. Dalam banyak kasus, benih ikan dan induk 

ikan, bahkan beberapa jenis ikan atau udang 

didistribusikan ke pasar atau ke konsumen dalam bentuk 

hidup. Kendala utama suplai benih untuk kebutuhan 

budidaya adalah tempatnya yang jauh dari sumber 

benih. Karena itu proses transportasi ikan hidup sangat 

diperlukan untuk membantu usaha pemasaran benih 

dan menjamin pembudidaya sebagai konsumen 

memperoleh benih sesuai yang diinginkan (Crammer et 

al., 2001; Okoh et al., 2008). Selanjutnya, ketika ikan 

PENDAHULUAN 
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A. Sistem Transportasi Ikan Hidup 

Sistem transportasi ikan dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. 

Pada sistem terbuka media air di dalam wadah 

pengangkutan dapat kontak langsung dengan udara 

terbuka di luar wadah. Sedangkan sistem tertutup air 

dalam wadah tidak terjadi kontak dengan udara luar. 

Media yang terdapat dalam wadah tertutup rapat. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan oksigen 

ke dalam wadah dimasukan gas oksigen murni. 

Sistem transportsi  tertutup umumnya diterapkan 

pada pengangkutan ikan dengan jarak lokasi 

transportasi yang jauh. 

Tahap-tahap yang perlu diperhatikan dalam 

pengangkutan ikan hidup yaitu tahap persiapan, 

proses transportasi dan tahap akhir transportasi. 

SISTEM DAN TEKNOLOGI 

TRANSPORTASI IKAN HIDUP 
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A. Transportasi Benih 

Transportasi benih ikan dengan kantong plastik 

dan tekanan tinggi oksigen sudah banyak dilakukan 

saat ini. Tingginya kematian selama proses 

transportasi benih disebabkan oleh menipisnya 

oksigen terlarut karena proses respirasi oleh ikan dan 

oksidasi bahan organik oleh mikroorganisme. Untuk 

mendukung proses transportasi benih ikan, 

dibutuhkan pengetahuan tentang persyaratan 

fisiologis dasar ikan. Proses transportasi terdiri dari 

tahapan persiapan, pengemasan, dan perlakuan 

pasca transportasi.  

  

SISTEM TRANSPORTASI 

BENIH DAN INDUK IKAN 
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Permintaan konsumen akan komoditas perikanan 

dari kelompok krustacea seperti udang, lobster, kepiting 

bakau dalam keadaan hidup semakin tinggi. Untuk 

meningkatkan performa produk budidaya yang sampai 

kepada konsumen adalah dengan mengirimkan dalam 

keadaan hidup. Dengan demikian diperlukan teknologi 

transportasi yang sesuai dan tepat untuk dapat 

mengangkut produk kurtasea hidup kepada konsumen 

baik di dalam atau untuk target pasar ekspor potensial 

seperti Jepang, Eropa, dan Amerika. 

Transportasi spesies dari kelompok krutacea 

dalam bentuk hidup dilakukan secara tertutup dengan 

sistem basah (menggunakan media air) maupun sistem 

kering (tanpa media air). Sistem transportasi basah 

diterapkan pada krustasea stadia larva atau benur. 

Sedangkan pada sistem transportasi kering dapat 

SISTEM TRANPORTASI 

KRUSTASEA 
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Faktor dan prinsip utama yang terkait dengan 

transportasi ikan adalah dihasilkannya kelangsungan 

hidup ikan serta ikan dalam keadaan sehat selama dan 

setelah transportasi. Kelangsungan hidup ikan dan 

dalam keadaan sehat selama pengangkutan 

dipengaruhi oleh beberapa factor dan kombinasi faktor 

tersebut. Faktor tersebut adalah kualitas ikan, oksigen, 

pH, Karbon dioksida (CO2), ammonia, suhu, kepadatan 

dan aktivitas transportasi, yang semua itu akan 

mempengaruhi kondisi fisiologis ikan yang ditransport. 

 

A. Konsep Stres 

Kata stres telah didefinisikan dalam beberapa 

cara (Pickering, 1981). Selye adalah orang pertama 

yang mengemukakan konsep stres pada tahun 1956, 

yaitu suatu adaptasi perubahan fisiologis yang 

RESPON FISIOLOGIS 

SELAMA PROSES 

TRANSPORTASI 
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